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BAB 4 

PENELUSURAN MASALAH 

4.1 Analisa Masalah 

Analisa masalah dilakukan dengan mempertentangkan antara fungsi bangunan dengan 

aspek-aspek yang ada, yaitu sebagai berikut.  

4.1.1 Masalah fungsi bangunan dengan aspek pengguna 

Dalam karakteristik pengguna yang telah diuraikan didalam sub bab 2.2 Gambaran 

Umum Pengguna, diketahui terdapat 2 jenis pengguna, yaitu Penyandang Autisme dan 

Pengguna Normal. Berikut merupakan analisa fungsi bangunan terkait pengguna, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Penyandang Autisme 

Karakteristik setiap individu dengan autisme berbeda-beda, mulai dari sensitifitas 

terhadap rangsangan hingga berbagai aspek seperti perilaku, pola pikir, kemampuan motorik 

dan sensorik, dan lain-lain. Terkait fungsi bangunan Sanggar Sensoris yang menekankan pada 

tujuan sebagai fasilitas penetralisir, pengembangan, penurunan dan stimulasi rangsangan untuk 

Penyandang Autisme yang dihadirkan dalam sebuah desain ruang tenang, dibutuhkan 

pertimbangan terkait perbedaan karakteristik pada setiap individu tersebut, khususnya perihal 

sensitifitas terhadap rangsangan sensori. 

 Tidak hanya berfokus pada ruang tenang sebagai penetralisir, pengembangan, 

penurunan dan juga stimulasi, namun ruang yang bersifat umum, dimana bukan ruang yang 

dikhususkan untuk digunakan sepenuhnya oleh Penyandang Autisme seperti Lobby, Koridor, 

Toilet, dan lain-lain, dapat menimbulkan gangguan terkait sensitifitas terhadap rangsangan, 

yang dapat menimbulkan tantrum yang terjadi diluar area ruang tenang.  

 Dalam ruang-ruang yang bersifat publik dan ruang-ruang yang memang di peruntukkan 

sebagai simulasi ruang publik seperti Area Ruang Komunal (Ruang Kuliner Terbuka, Ruang 

Bermain Anak), dimana Penyandang Autisme dan Pengguna Normal akan berada didalam satu 

lingkungan yang sama, terdapat banyak masalah yang akan timbul, antara lain dari sisi 

Penyandang Autisme akan merasakan stimulasi yang berlebih karena berada didalam ruang 

publik yang penuh dengan orang, dimana ruang publik tersebut cenderung menimbulkan 

kebisingan yang tidak bisa ditoleransi oleh Penyandang Autisme, sehingga dapat memicu 

tantrum.  

 Tidak hanya seputar sensitifitas terhadap rangsangan, tetapi dalam kecenderungan 

perilaku, Penyandang Autisme memiliki kecenderungan untuk berlarian tanpa arah, berjalan 
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tanpa melihat arah dan pergi kemanapun tanpa mengetahui arah kembali, yang dapat 

mengakibatkan Penyandang Autisme perlu diawasi terus-menerus agar tidak hilang dari 

pengawasan. 

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, didapatkan beberapa rumusan masalah, yaitu 

sebagai berikut. 

3) Bagaimana desain Ruang Tenang yang dapat merespon keberagaman karakteristik pada 

setiap individu Penyandang Autisme? 

4) Bagaimana desain Sanggar Sensoris yang ramah Autisme? 

5) Bagaimana desain arsitektural dalam fasilitas publik yang ramah terhadap kebutuhan 

sensoris Penyandang Autisme? 

6) Bagaimana Penataan Ruang-ruang didalam Sanggar Sensoris yang ramah terhadap 

perilaku Penyandang Autisme? 

 

b. Pengguna Normal 

Pengguna Normal merupakan pengguna yang tidak patologis, Didalam fungsi 

Bangunan Sanggar Sensoris terdapat fungsi ruang yang diperuntukkan sebagai simulasi ruang 

publik yaitu Ruang Kuliner Terbuka dan Ruang Bermain Anak, dimana Penyandang Autisme 

dan Pengguna Normal akan berada didalam satu ruang yang sama, hal tersebut tidak hanya 

mengganggu Penyandang Autisme, namun juga mengganggu kenyamanan Pengguna Normal, 

apabila pada satu waktu Penyandang Autisme mengalami tantrum seperti berteriak dan 

memukul sembarangan, hal tersebut akan cenderung mengganggu Pengguna Normal yang 

berada di satu lingkungan atau ruangan yang sama.  

Dan dengan keadaan dimana Fungsi Sanggar Sensoris sendiri memang diperuntukkan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan Penyandang Autisme, maka Pengguna Normal akan 

cenderung dianggap sebagai Minoritas, dimana kebutuhannya pun juga bukan merupakan 

prioritas. Hal tersebut juga menciptakan kesan bahwa Sanggar Sensoris bukan tempat untuk 

pengguna normal, dan Pengguna normal akan merasa dengan mengunjungi Sanggar Sensoris, 

mereka akan berada di lingkungan yang penuh dengan Penyandang Autisme, hal ini masih 

menjadi permasalahan terkait pandangan masyarakat tentang Autisme, dimana masyarakat 

merasa tidak nyaman dengan kehadiran Penyandang Autisme di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, didapatkan rumusan masalah, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana menciptakan desain arsitektural yang ramah sensoris untuk Penyandang 

Autisme di dalam fasilitas publik yang ada di Sanggar Sensoris? 
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2) Bagaimana cara untuk menciptakan desain inklusif yang dapat menyatukan Pengguna 

Normal dan Penyandang Autisme dalam satu lingkungan yang sama di dalam Sanggar 

Sensoris? 

4.1.2 Masalah fungsi bangunan dengan tapak 

Pada sub bab 3.3 analisa potensi dan kendala, telah diuraikan beberapa kendala tapak, 

dimana kendala yang ada antara lain keadaan tapak yang berada di pertigaan lampu lalu lintas, 

hal ini terkait dengan aksesibilitas keluar dan masuk di dalam tapak, dimana dengan 

menghadirkan bangunan Sanggar Sensoris dapat menambah kemacetan apabila masalah 

aksesibilitas dalam tapak tersebut tidak dipertimbangkan dengan baik. Tidak hanya 

mempengaruhi aksesibilitas, namun dengan kemacetan yang ada, dapat menimbulkan 

kebisingan yang tinggi, hal ini bertentangan dengan kebutuhan dalam Sanggar Sensoris yang 

mensyaratkan ketenangan dan jauh dari rangsangan sensoris yang berlebih dimana salah 

satunya berasal dari kebisingan. 

Berdasarkan pandangan (view) dari luar ke dalam tapak, dimana area tapak dapat 

terlihat seluruhnya, hal ini dapat mengganggu beberapa ruang yang memprioritaskan privasi, 

tidak hanya terkait ruang privat, tapi perlu pertimbangan penataan massa dan ruang agar tidak 

membuat bangunan Sanggar Sensoris terkesan sebagai panggung pertunjukkan dimana 

masyarakat luar dapat melihat Penyandang Autisme beraktivitas didalam dan khususnya pada 

di area luar bangunan. 

Berkaitan dengan privasi tersebut, letak tapak yang besebelahan dengan Ruang Publik 

yaitu Taman Langsat memberikan potensi dan kendala tersendiri terhadap fungsi bangunan 

Sanggar Sensoris, yaitu berpotensi menarik pengunjung umum untuk datang dan menggunakan 

fasilitas yang diperuntukkan untuk publik dan simulasi ruang publik yang memang 

direncanakan didalam proyek ini dapat berjalan optimal, namun dengan dibuka nya akses 

langsung dari Taman Langsat ke dalam Tapak, akan membuat masyarakat untuk bebas 

mengakses masuk dan keluar dari area Sanggar Sensoris. Hal tersebut akan menimbulkan 

permasalahan terkait privasi, keamanan, dan ketenangan di area Sanggar Sensoris. 

Maka, berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, didapatkan rumusan masalah, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Bagaimana pola penataan aksesibilitas didalam tapak proyek Sanggar Sensoris yang 

tidak menimbulkan kemacetan dan kebisingan? 

2) Bagaimana penataan massa bangunan yang dapat mengoptimalkan privasi dan 

mengurangi rangsangan sensoris dari kebisingan lalu lintas? 
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3) Bagaimana penataan fasilitas publik pada sanggar sensoris di dalam tapak yang dapat 

mengontrol akses pengunjung umum (pengguna normal) agar tidak mengganggu 

privasi, keamanan dan ketenangan di area Sanggar Sensoris? 

4.1.3 Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak 

Berdasarkan pada sub bab 3.3 analisa potensi dan kendala, permasalahan yang ada 

terkait lingkungan / kawasan tapak antara lain yaitu terkait dengan topografi kawasan yang 

cenderung berbentuk lembah dan bukit, dimana posisi tapak terkena pada bagian lembah, 

namun kondisi eksisting sekarang topografi didalam tapak menjadi datar akibat sudah adanya 

pembangunan sebelumnya, namun aliran air hujan yang menuju tapak datar tersebut, 

cenderung terbuang ke lahan yang ada disebelahnya yang merupakan Taman Langsat (ruang 

publik), dimana beda ketinggian antara tapak dan taman langsat sekitar 8 meter, maka 

diperlukan pertimbangan terkait bentuk penataan lanskap yang dapat mengurangi pembuangan 

air dengan volume besar ke lingkungan sekitar tapak. 

 Permasalahan lain terkait lingkungan di luar tapak adalah tentang Sanggar Sensoris 

yang berpotensi untuk berkontribusi sebagai penyokong ekonomi di Jakarta Selatan, yang 

cenderung menjadi kontra dengan tujuan sanggar sensoris sendiri, hal ini berkaitan dengan 

perihal  menarik pengunjung umum ke dalam bangunan untuk menciptakan simulasi ruang 

publik yang nyata, dengan tidak hanya mengembangkan lingkungan inklusif untuk 

Penyandang Autisme. Dengan menghadirkan Ruang Kuliner Terbuka, diharapkan dapat 

merespon potensi penyokong ekonomi tersebut, namun karena prioritas dalam proyek Sanggar 

Sensoris ini adalah kebutuhan Penyandang Autisme, maka diperlukan pertimbangan terkait 

desain Ruang Kuliner Terbuka yang inklusif. 

 Hal lain terkait permasalahan di laur tapak adalah tentang keberadaan tapak yang 

berada di tengah-tengah kawasan padat permukiman, dimana kondisi permukiman diketahui 

cenderung tenang, dan ketenangan tersebut mendukung kebutuhan dari Sanggar Sensoris yang 

membutuhkan ketenangan pada fasilitas-fasilitas tertentu, namun terkait pengguna utama 

adalah Penyandang Autisme yang cenderung akan tantrum dan mengeluarkan suara-suara 

keras, hal tersebut memicu kontra yang mana  Sanggar Sensoris akan menjadi sumber 

kebisingan didalam lingkungan permukiman yang tenang. 

 Maka, berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, didapatkan rumusan masalah, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Bagaimana desain lanskap didalam tapak bangunan Sanggar Sensoris yang merespon 

kondisi rawan banjir jakarta? 
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2) Bagaimana cara menciptakan desain Ruang Kuliner Terbuka yang inklusif dan dapat 

menarik banyak pengunjung umum? 

3) Bagaimana cara untuk menciptakan desain sanggar sensoris yang tidak menimbulkan 

kebisingan tersendiri terhadap lingkungan sekitar diluar tapak? 

4.1.4 Keterkaitan masalah fungsi bangunan, lingkungan, tapak dengan topik atau 

tema yang akan diangkat 

Dalam keterkaitan fungsi bangunan, lingkungan, tapak dengan topik yang diangkat 

yaitu Pendekatan Arsitektur Perilaku dan Teori Multi-Sensori, akan ditekankan metode 

penyelesaian desain yang mengacu pada perwujudan upaya menegakkan Hak Asasi Manusia 

khususnya untuk Penyadang Autisme, masalah yang muncul yang telah diuraikan diatas pada 

keterkaitan fungsi bangunan dengan pengguna, tapak dan juga lingkungan akan dikaitkan 

dengan pemenuhan kebutuhan dan perwujudkan Hak Penyandang Autisme untuk mendapatkan 

fasilitas yang sesuai dengan kondisi latar belakang Penyandang Autisme yang cenderung juga 

masih dianggap sebagai minoritas.  

Maka kesimpulan dari keterkaitan antara fungsi bangunan, lingkungan dan tapak 

dengan topik yang diangkat adalah masalah yang telah dirumuskan merupakan masalah yang 

perlu diselesaikan untuk mewujudkan pemenuhan Hak Asasi Manusia yang dimiliki oleh 

Penyandang Autisme, dimana untuk memenuhi hak tersebut pendekatan arsitektur perilaku dan 

teori multi-sensori digunakan untuk menyelesaikan masalah yang muncul, sehingga dengan 

hubungan masalah-solusi tersebut akan menciptakan integrasi antara topik dan juga fungsi 

bangunan, tapak, lingkungan dan khususnya pengguna. 
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4.2 Pernyataan Masalah Utama 

Rumusan masalah tidak hanya berasal dari analisa diatas, namun masalah juga 

dirumuskan dari Latar Belakang Proyek yang telah diuraikan didalam sub bab 1.2 Rumusan 

Masalah, dan berdasarkan hasil rumusan masalah yang didapatkan pada setiap analisa 

keterkaitan fungsi bangunan dengan aspek pengguna, aspek lingkungan, dan aspek tapak, akan 

diurutkan dengan melihat tingkat inherenitas yang paling rendah, permasalahan yang memiliki 

sifat inherenitas terendah merupakan permasalahan yang utama yang dominan mempengaruhi 

kebaharuan desain didalam Proyek Sanggar Sensoris ini, maka berikut ini adalah rumusan-

rumusan masalah yang telah dipilih dari analisa penelusuran masalah fungsi bangunan terhadap 

3 aspek yang telah dianalisa diatas dan juga rumusan masalah yang berasal dari Latar Belakang 

yang telah di klasifikasikan berdasarkan sesuai inherenitasnya dan menjadi 3 masalah utama 

dalam proyek ini, yaitu sebagai berikut. 

Diagram 8 Pola pikir keterkaitan topik (sumber:Analisa Pribadi) 
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1) Bagaimana desain Sanggar Sensoris yang dapat merespon keberagaman 

karakteristik pada setiap individu Penyandang Autisme?  

2) Bagaimana cara untuk menciptakan fasilitas komunal yang responsif terhadap 

sensitifitas sensori yang dirasakan oleh para Penyandang Autisme?  

3) Bagaimana cara untuk menciptakan desain inklusif yang dapat menyatukan 

Pengguna Normal dan Penyandang Autisme? 

  


